
Dipindai dengan CamScanner 

OrrERBm<AN OLEH : 
YAYASAN OHARMA AGRIKA 

JL MAHESA MUKTI Ill/ A- 23 
SEMARANG-50192 TELP. (024) 6710517 

Pendugaan Daya Cerna Silase Setaria Secara In Vitro Berdasar1<an Komposisi Kimia 
dan Seratnya: Mulyono, Widiyanto dan A. Hartanto 

Anafisis Peluang untuk Memprediksi Besarnya Cu rah Hujan Melampaui Batas T ertentu : 
Sardiyatmo 

Analisis Perbedaan Respon Masyarakat terhadap Konsumsi lkan Segar di Kabupaten 
Wonosobo : Bambang Argo Wibowo 

Pertumbuhan Awai Brachiaria Briz.antha dan Cynodon Pleclotachyus dengan Media 
Tanam Pupuk Kandang :Rahayuning Tri Mulatsih 

Karakteristik Mutu Agar yang Dihasilkan dari Perbedaan Metode Budidaya dan Metode 
Penanaman Aumput Laut Graci/aria Verucossa : Eko Nurcahya Dewi 

Perbedaan Penggunaan Umbah Tanaman Pangan sebagai Pakan Sapi Potong antara 
Petemak Anggota dan Non Anggota Kelompok Tani Ternak Di Kccamatan Ngarlngan 
Kabupaten Grobogan : Awang Wirendra dan Audy Hartanto 

Efek Penambahan Tanin Ampas Teh lerhadap Keceman Bahan Kering, Bahan Organik 
dan Protein Kasar Bungkil Kedelai dan :rapioka Serta Kombinasinya Secara In Vitro: 
Agung Subrata 

BERPEGANG TEGUH PADA NILAl·NILAI KEBENARAN BERDASARKAN KAIDAH KEILMUAN 
MENUNJANG PEMBANGUNAN PERTANIAN BERWAWASAN LINGKUNGAN 

ISSN 00~3-0012 
Volumo 12, Nomor 2 

Oooombor 2000 

- 

https://v3.camscanner.com/user/download


Dipindai dengan CamScanner 

DrrERBm<AN OLEH : 
YAYASAN DHARMA AGRIKA 

JL MAHESA MUKT1 Ill / A - 23 
SEMARANG-50192 TELP. (024) 6710517 

Analisis Peluang untuk Memprediksi Besarnya Curah Hujan Melampaui Batas Tertentu: 
Sardiyatmo 

Analisis Perbedaan Respon Masyarakat terhadap Konsumsi lkan Segar di Kabupaten 
Wonosobo : Bambang Argo Wibowo 

Pertumbuhan Awai Brachiaria Brizantha dan Cynodon Plectotachyus dengan Media 
Tanam Pupuk Kandang :Rahayuning Tri Mulatsih 

Karakteristik Mutu Agar yang Oihasilkan dari Perbedaan Metode Budidaya dan Metode 
Penanaman Rumput Laut Graci/aria Vervcossa : Eko Nurcahya Oewi 

Perbedaan Penggunaan Umbah Tanaman Pangan sebagai Pakan Sapi Potong antara 
Petemak Anggota dan Non Anggota Kelompok Tani Ternak Di Kecamatan Ngaringan 
Kabupaten Grobogan : Awang Wirendra dan Rudy Hartanto 

Pendugaan Daya Cerna Silase Setaria Secara In Vitro Berdasarkan Komposisi Klmia 
dan Seratnya : Mulyono, Widiyanto dan A. Hartanto 

Efek Penambahan Tanin Ampas Teh terhadap Keceman Bahan Kering, Bahan Organik 
dan Protein Kasar Bungkil Kedelai dan Tapioka Serta Kombinasinya Secara In Vitro: 
Agung Subrata 

BERPEGANG TEGUH PADA NILAl·NILAI KEBENARAN BERDASARKAN KAIDAH KEILMUAN 
MENUNJANG PEMBANGUNAN PERTANIAN BERWAWASAN LINGKUNGAN 

MEDIA INFORMASI ILMIAH DALAM BIDANG ILMU-ILMU PERTANIAN 

Buletin 

ISSN 0053·9012 
Volume 12, Nomor 2 

Desombcr 2000 
. Ouil: . ./t~~/F.&.lJI .. 

T :. • ~~II .. -~-~ - ------- .....:..:. . 

https://v3.camscanner.com/user/download


Dipindai dengan CamScanner 

6 

zat pakan mudah dicerna maka akan tinggi pula 
nilai gizinya (Tillman et al., 1984). Pcnilaian 
kualitas gizi hijauan dapat dilakukan dengan 
analisis kirnia dan biologis. sccara kimia dapat 
dilakukan dcngan metodc proksimat dan 
analisis komponcn serat (Van Soest), secara 
biologis dapat dilakukan dcngan mctode in 
vitro. Metode in vitro pada prinsipnya mcniru 
kcadaan yang tcrjadi pada pencernaan dalam 
rumen dan penccrnaan dalam usus halus 
dengan mcnggunakan tabung fcrmentor tanpa 
rnenggunakan hcwan pcrcobaan, 

Daya ccma suatu bahan pakan dapat 
diduga berdasarkan komposisi kimia dan 
komponen scratnya dengan cam membuat 
pcmodclan dalarn bcntuk persarnaan regrcsi. 
Pcrsarnaan regrcsi yang dipcrolch dapat 
digunakan untuk rneramalkan kecernaan silasc 
sctaria dan dapat pula diketahui keeratan 
hubungannya bcrdasarkan pad a nilai 
korelasinya. 

Pcnclitian ini hcrtujuan untuk rncnduga 
daya cerna sila c Setaria sphacelata 
bcrdasarkan komposisi kirnia dan komponcn 
scratnya. Pcndugaan dilakukan dcngan 
rnencari hubungan bivariat dan multi variat 
antara daya ccma silasc setaria dcngan 
komposi i kirnia (protein kasur (PK). scrat 
kasar (SK), lcrnak kasar (LK}, Bahun Ekstrak 
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Penyediaan hijauan pakan untuk tcrnak 
sccara kontinyu sepanjang tahun dalam jumlah 
dan kualitas yang baik sangat diperlukan dalarn 
setiap usaha peternakan. Masalah sering yang 
dihadapi adalah kekurangan hijauan pada 
musirn kcmarau sedangkan pada musim 
penghujan produksinya melimpah. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 
proses pengawetan yaitu dengan pernbuatan 
silase. 

Rumput Setaria sphacelata Staff dan 
Hubbard mcrupakan salah satu rumput yang 
dikcmbangkan di Indonesia karcna sifatnya 
yang produktif, digunakan untuk usaha 
konscrvasi tanah dilahan kering dan mcrupakan 
hijauan unggul karcna kandungan protein 
kasarnya yang tinggi (Siregar, 1972). Produksi 
rumput setaria yang bcrlebih pada musim hujan 
diawetkan dan digunakan pada saat dibutuhkan 
pada musim hujan yang akan datang. Proses 
pcngawetan dilakukan dengan cara menyirnpan 
hijauan segar dcngan kadar air 60 - 70~ pada 
tcrnpat yang padat, tanpa oksigen dan suasana 
asarn disebut dcngan proses ensila c. 

Daya ccrna mcrupakan ukuran tinggi 
rcndahnya nilai gizi suatu bahan pakan, pada 
umumnya hahan pakan dcngan kandungan zat- 

PENDAHULUAN 
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ABSTRACT : This experiment was aimed to estimate the digestibility of Sctaria silage based on 
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found with linicr regression Backward Stepwise model. The result of the research showed that the best 
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penyangga yang rncrupakan saliva buatan 
(Sutardi, 1980). Salah satu tcknik pengukuran 
daya ccma secar in vitro yang ering digunakan 
adalah teknik Tilley dan Terry, prinsip 
pengukurannya ama dcngan in vi110, tetapi 
cara pclaksanaannya di laboratoriurn (Harris. 
1970). 

Hijauan pakan mcmpunyai daya ccma 
yang tinggi pada waktu muda dan mcurun 
dcngan scrnakin tuanya tanarnan (Crowder and 
Cheda, 1982). menurut Lctchc et al. ( 1982), 
scrnakin tua tanarnan rnaka kandungan protein 
dan daya ccmanya mcnurun tctapi kandungan 
ligninnya semakin rncningkat. Lignin hampir 
tidak bisa dicerna mcsk.ipun oleh 
mikroorganisme rumen (Anggorodi, 1979). 
Lignin, kutin dan silika mcrupakan bagian dari 
scrat kasar (Susetyo, 1980). Mcnurut 
McDonald et al. {1973), penambahan I% unit 
scrat kasar dalarn pakan a.kan menurunkan daya 
ccma bahan organik scbcsar0,7 - 1,0 unit pada 
rurninansia. Disamping kandungan serat kasar 
dan protein kasar, kandungan karbohidrat 
rnudah terccmaa dan lcmak kasar juga 
mcmpengaruhi daya ccrna pakan (Ranjhan and 
Pathak, 1979). Pcncernaan scrat kasar akan 
bcrkurang bila kadar DETN tinggi (Tillman et 
al., 1986). 

Penentuan hubungan antara scbuah 
pcubah dcngan pcubah lain digunakan bcntuk 
pcrsamaan regresi Sudjana, I 983). Menurut 
Gaspcrsz (1991) secara umum jika ada satu 
variabel tak bcbas tergantung pada saru atau 
bebcrapa variabcl bebas atau sering disebut 
scbagai variabcl peramal maka hubungan 
diantara variabel ini dicirikan melalui model 
statistika yang discbut model regrcsi 
(pcrsarnaan regrcsi). Dalarn pcrcobaan model 
rcgrcsi scringkali dipcrguna.kan untuk 
mcngctahui atau meramalkan scjauh mana 
variabel bebas bcrpcngaruh terhadap variabel 
Lidak bcbas. 

Penentuan hubungan antara dua variabcl 
yairu variabcl tak bebas Y dan variabel bcbas X 
digunakan pcrsamaan rcgrcsi scderhana. 
Bentuk persamaam rcgrcsi scderhana dapat 
dituliskan dalam bcntuk Y" =a+ bx (Sudjana. 
1983). Scdangkan pcncntuan kadar hubungan 
antara scbuah variabel bcbas Y dengan satu 
atau lcbih variabel bcbas digunakan suatu 
bcntuk pcrsamaan rcgresi bcrganda. Pcrsamaan 
rcgrcsi bcrganda adalah scbagai bcrikut : Y" = 
a0 + a1x1 +a2x2 + ... + anXn, dimana hubungan 
anlara Y dcngan Xi, x2, ... , xn mcmpunyai kadar 
tcrtcntu, yaitu ada tidaknya kctcrikatan antara 
anlara Y dcngan x1, x2, .... xn sccara bcrsama· 
sama. 

l.).)JV U,D.1 - veu 
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Tanpa Nitrogen (BETN), mineral) dan 
komponen seratnya (Neutral Detergcn Fiber 
(NDF), Hemiselulosa. Sclulosa. Lignin dan 
Silika). 

Sita e adalah hijauan pakan yang 
disimpan dalarn keadaan segar (kadar air 60 - 
70%) pada suatu tcrnpat yang hampa udara 
sehingga mengalami fcrmentasi (Culli on, 
1979). Proses kirnia at.au proses Icrmcntasi 
yang rcrjadi selarna masa pcnyimpaoan scla c 
disebut cnsilasc, scdang tcrnapat 
penyimpanannya disebut silo (McDonald et al., 
1973). 

Tujuan pembuatan silase adalah I). 
mengatasi kekurangan hijauan pakan di musim 
kcrnarau, 2). menarnpung kclcbihan hijauan 
pakan pada musim hujan, 3). mcmanfaatkan 
hijauan pada saat pcrtumbuhan terbaik yang 
pada saat iru belum digunakan secara langsung 
dan 4. mendayagunakan hnsil limbah pcrtanian 
maupun dari hasil ikutan pcrtanian (Su etyo, 
1980). Mcnurut Foley ct al .• ( 1972) proses 
cnsilasc bcrlangsung scbagai berikut : I) 
rcspirasi, mcrnbutuhkan oksigcn untuk 
mcngha ilkan karbondioksida, air dan ncrgi 
bcrupa pana , 2). fcrmcntasi, yaitu mcrubah 
karbohidrat rnudah dicema mcnjadi asam 
asctat, alkohol, asam laktat dan air, 3). 
merombak protein mcnjadi asam amino, arnida, 
asarn butirat, amonia, karbondioksida dan air. 

Kualita ilase yang baik mernpunyai ciri­ 
ciri antara lain : 1 ). pH 4,2; 2). kandungan 
asam laktat 1,5 - 2,5%; 3). kandungan asam 
butirat 0.I %; 4) kandungan asam asctat 0,5 - 
0,8%; 5). kandungan N-amonia 5 - 8% (Mc 
Illroy, 1964). 

Daya ccrna mcrupakan ukuran tinggi 
rcndahnya nilai gizi suatu bahan pakan, 
umumnya bahan pa.kan yang kandungan 
gizinya tinggi akan rnudah diccma (Lubis, 
1963). Pcngukuran daya ccma adalah suatu 
usaha untuk mcncntukan jurnlah dari zat bahan 
pakan yang dapat discrap dalarn saluran 
pcnccmaan (Anggorodi. 1979). Nilai daya 
ccrna adalah pcrsentasc zat pakan dari pakan 
yang tidak diekskrcsikan dalam fcscs, lebih 
Janjut ditcgaskan bahwa semakin bcsar daya 
cerna suatu bahan pakan, scmakin banyak 
bahan yang dapat dicerna dalarn saluran 
pcncemaan (Tillman et al., I 986). 

Pcncntuan daya ccma dapat dilakukan 
dcngan metodc in vivo yang melibatkan hcwan 
sccara langsung dan mctodc tidak langsung 
antara Jain mctodc in vitro dan i11 situ (Crowder 
and Cheda, 1982). Tcknik pcnccmaan i11 vitro 
yang biasa discbut tcknik rumen huatan adalah 
suatu pcrcobaan fcnncntasi bahan pakan sccara 
anacrob dalarn cairan rumen dan larutan 
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Kegiatan pcnclitian tcntang "Pendugaan 
Daya Cerna Silase Sctaria Sccara In Vitro 
Bcrdasarkan komposisi kirnianya" dilakukan 
dalam bebcrapa tahap, yaitu tahap analisis 
pendahuluan untuk menghilangkan data yang 
rnernpunyai nilai residual yang tinggi (pcncilan 
mayor dan pcncilan minor). Analisis 
pendahuluan rncnunjukkan bahwa hasil analisis 
regresi bcrganda dcngan variabcl Ink bebas 
daya ccma bahan kcring dan variabel bebasnya 
adalah protein kasar, serat kasar, lernak kasar. 
mineral, BETN, NDF, sclulosa, herniselulosa, 
lignin dan silika menunjuk.kan tidak ada 
hubungan yang nyata (p = 0,6645) dengan 
koefisicn determinasinya (r) yang sangat kccil 
yairu 0, 1344 dan dcngan kocfisicn korela inya 
(r) scbesar 0,36667. 

Guna memperoleh data yang signifikan 
~aka dilakukan pcnyaringan data sehingga 
dtpero!ch data yang signifikan. Penyaringan 
data dilakukan bcrdasarkan pada nilai residual 
yaitu nilai yang diduga (calculated) dikurangi 
dengan nilai ob ervasi (ob crved). Data yang 
~empunyai ni~ai residual yang tinggi 
d'.keluarkan d:m urutan set data ehingga 
d1pcrolch data akhir scbanyak 40 data. 

Analisis Pendahuluan 

HASJL DAN PEMBAHASAN 

Keeralan hubungan antara variabel _La.le. bcba 
(Y) dengan variabcl bc~as ()() dirunjukkan 
dcngan koefisien korclas~. l!ntuk mengeta~~· 
adanya hubungan regrcsi d_1gu~~an analisis 
ragam dan koefisicn regres_, dlUJI dengan t­ 
Studcnt. Cara mengetahu1 faktor X yang 
berpengaruh tcrhadap Y dilak"Ukan peogujiao 
dengan F test terhaclap scluruh variabel X yang 
digunakan dalam pcrsarnaan regresi linier 
bergancla. 

y = daya ccrna hnhan kcring 
daya ccrnn hahan organtk 
aO = kon~1:1111a 
ex.I ..... a5 = parameter 
x I = kadar NDf 
x2 = kndar hcmiselulosa 
x3 = kadar : clulosa 
x4 = kadar silika 
x5 = kadar lignin 
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Y = <l-0 + a1x1 + a1x2 + a,x, +cx.ix.i + a.sx~ 
dirnana : 

Persamaan analisis regresi berganda adalah : 
Y = <l-0 + a1x, + CI2x2 + cty:3 +a.ix.i + a.sxs 
dimana: 
Y = daya cema bahan kcring 

daya cerna bahan organik 
ao = koostanta 
al, ... , ct5 = parameter 
x I = kadar protein kasar 
x2 = kadar erat kasar 
x3 = kadar Jemak kasar 
x4 = kadar BETN 
x5 = kadar mineral 

untuk komponen prok irnat, sedangkan pada 
komponen seratnya sebagai berikut : 

Analisis Data 
Data diolah dengan menggunakan 

komputcr deogan perangkat luoak program 
Microstat dan SPSS for window 7.5. Untuk 
meogetahui hubungan antara 2 variabel 
(bivariat) digunakan uji regresi sederbana, 
sedangkan uotuk meogetahui bubuogan ant.ara 
komponeo proksimat (kadar protein kasar, 
lemak kasar, BETN, serat kasar, mineral) clan 
komponen serat (NDF, hemiselulosa, selulosa, 
lignin dan silika) (variabel bebas) dcngan daya 
ccrna bahan kering clan bahao organik (variabel 
tak bebas) silase setaria dilakukan analisis 
regresi tinier berganda model Bacward 
Stepwise. 

Persamaan analisis regresi sederhana 
adalah: 
y = <l-0 + a1X1 
dimana : Y = daya cema bahan kering 

daya ccrna bahan organik 
a1 = parameter 
X1 = zat pakan 

Pcnclitian 1111 merupJk:tn penclilian 
dcngan m rode tclaah pu taka. ~cnelit!an 
dilakr anakan di Labornlorium B1omctnka 
Jurusan Nutrisi dan Makanan Tcrnak Fakulra. 
Pctcrnakan UNDIP Semarang. Pcnclitian ini 
mcrupakan pcnelitian tanjuran yang 
menggunakan data sckundcr. Data yang akan 
dianalisis adalah : 
I. Vanabel tak bcbas yaitu daya cerna bahan 

kering dan daya ccrna bahan organik 
2. Vanabel bcbas : protein kasar, lcrnak kasar, 

serat kasar, BETN, mineral, NDF. 
hcrniselulosa, sclulosa, lignin clan silika. 

i\lETODE PENELlTl,\N 
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Variabel Constan Coefisien r r p 
Bcbns Rcgrcsi 

0.937 PK 47,99 0,04 0,0128 0,0002 
SK 88.49 -1,31 -0,5415 0.2932 0.000** 
LK 54,32 -0,91 -0,1096 0,0120 0,501 

ABU 75,28 -2,10 -0,3220 0,1037 0,043* 

BETN 39,06 0,24 0,1407 0,0198 0,386 

NDF 296,92 -3.53 -0,3768 0,1420 0,016* 

HEMISEL 59.43 -0,76 -0,0724 0,0052 0,657 

SELULOSA 52,74 -0,10 -0,0719 0,0052 0.659 
33.53 2,23 0,1325 0,0176 0.415 UGNlN 

-2.10 -0.1514 0,0229 0.351 SILJKA 56.72 

Kctcrangan : * hcrhcda nyata (p < 0,05) 
** bcrheda sangat nyata (p < 0,01) 

Hubungan Keccrnaan dcngan Komponcn 
Kimia dan Kornponcn Seratnya 

Untuk rncngctahui hubungan bivariat 
antara kcccrnaan bahan kcring dcngan 
kornponcn kimianya (PK, SK LK, BETN dan 
Mineral) daa komponcn scratnya (NDF, 
hcmisclulosa, sclulosa, lignin dan silika) 
dilakukan analisis rcgrcsi scdcrhana scpcrti 
tcrlihat pada Tabcl I. Tabcl I rncnunjukkan 
bahwa dari kc scpuluh variabcl bcbas yang 
bcrhubungan sccara nyata dcngan kcccrnaan 
bahan kering adalah scrat kasar, abu dan NDF. 

Hasil analisis ragam rcgrcsi scdcrhana 
antara kadar scrat kasar dcngan kcccrnaan 
bahan organik mcmpunyai hubungan rcgrcsi 
yang sangat nyata (p < 0,0 l) dcngan koefisicn 
dctcnninasi paling tinggi. Bcntuk pcrsamaan 
rcgrcsi scdcrhana antara kcccrnaan bahan 

Tabcl 2. Hasil Analisis Rcgrcsi Scderhana Kcccrnaan Bahan Organik 

kcring (y dalam pcrscn) dcngan kadar scrat 
kasar (x dalam pcrscn) adalah Y = 99,26 - 
l,72x. Hal ini mcnunjukkan bahwa sctiap 
pcnarnbahan kadar scrat kasar l satuan akan 
mcnurunkan kcccrnaan bahan kcring silasc 
sctaria scbcsar 1,72 satuan. Nilai kocfisicn 
dctcrminasi (r = 0,3626) hal ioi mcnunjukkan 
bahwa 36,26% pcrubahan kcccrnaan bahan 
kcring discbabkan olch pcrubahan scrat 
kasar, sisanya yang 63,74 % disebabkan olch 
variabcl Jain yang tidak masuk kcdalam model. 

Tabcl 2 mcnuojukkan hubungan bivariat 
antara kcccrnaan bahan organik dcngan 
komposisi kirnianya. Tcrlihat pola yang sarna 
dcngan kcccrnaan bahan kcring dirnana yang 
rcgrcsinya nyata adalah dcngan scrat kasar, abu 
dan NDF. 

Kctcrangan : * bcrbcda nyata (p < 0,05) 
** bcrbcda sangat nyata (p < 0,01) 

Vnriabel onstun ocli icn r rz p 
Brlms Rcgrcsi 

PK 42. 7 0,31 0.0 87 0,0079 0,586 
K 99,26 -1.72 -0.6021 0,3626 0,000 * 

LK 47.76 -0.18 -0,0184 0.0003 0,910 
ABU 102,77 -4.40 -0,5700 0,3248 0.000"'"" 
BETN 25.36 0,54 0,2692 0,0725 0,093 
NDF 308,74 -3.72 -0,3362 0,1130 0,034~ 
HEMISEL 62,20 -1,08 -0,087 0,0076 0,594 
SELULOSA 48,98 -0,54 -0,0338 0,0011 0,836 
LIGNIN 40,22 0,95 0,0479 0,0023 0,769 
SIU KA 41,74 1,23 0,0747 0,0056 0,647 

Tab ·I I. l lusil Analisis Rcgrcsi Seel rhnna Kcccrnann Bnhan Kcring 

, .).)/\' 11.'i J - ')8 I 2 
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Kctcrangan : * ~rbcda nyata (p < 0.05) 
hcrbcda sangat nyata (p < O,O 1) 

0,0165* 0,1420 

0,2213 0,179 

1,76. E-04** 

1,26. E-03** 0,4312 

0,3733 

B. Dcngan komponcn scratnya 
I). Y = 289,02 - 3.443 Nor+ 0.393 Hcmisclulosa _ 

0,124 Sclulosa + 1,542 Lignin _ 2 243 STk 
2). Y = 296,92 - 3.531 NDF ' 1 1 a 

(hasil Backward Stepwise) 

A. Dcngan komponcn proksimat 
1). Y = 141,91 -0,574 PK - l,599 SK- 0,435 LK _ 

1,887 ABU - 0,278 BETN 
2). Y = 110,613- 1,260 SK - 1,854 ABU 

(hasil Backward Stepwise) 

Persamaan 

Tabet 4. Hasil Analisis Rcgresi Bcrganda dengan Kecernaan Bahan Organiknya 

antara kecernaan bahan kering dengan 
kompoocn scratnya tidak terdapat regresi 
bcrganda yang nyat.a. Regresi yang nyata 
hanya pada hubungan bivariat antara kecernaan 
bahan kcring dengan NDF. 

Pola yang sama juga terlihat pada 
hubungan antara kcccrnaan bahan organik 
dcngan komponcn proksimat serta kornponen 
scratnya pada Tabcl 4. Terlihat adanya 
hubungan yang sangat nyata (p < 0,01) antara 
kcccrnaan bahan organik dengan komponen 
proksimatnya, Dari model Backward Stepwise 
tcrlihat bahwa keberartian hubungan tersebut 
secara nyat.a diakibatkan olch serat kasar clan 
abu dengan hasil pcrsamaan Y = 110,613 - l,26 
SK - 1,854 ABU ( p < 0,01, r2 = 0,3733). 
Sedangkan antara kecernaan bahan organik 
dengan komponen scratnya tidak terdapat 
rcgrcsi bcrganda yang nyata. Regresi yang 
nyata hanya pada hubungan bivariat antara 
keccmaan bahan organik dcngan NDF. 

Hubungan tcrbaik dirunjukkan antara 
kcccmaan bahan organik dengan serat kasar 
yang mcmpunyai koefisien detenninasi 
tcrtinggi (r2 = 0,2932) dcngan pcrsarnaan Y = 
88,49 - 1,31 X. Hal ini menunjukkan bahwa 
scrnakin tinggi serat kasar maka scmakin 
menurun keccrnaan bahan organiknya. 
Dimana 29,32% perubahan kcccmaan bahan 
organik disebabkan olch perubahan serat kasar, 
sisanya yang 71,68 % discbabkan oleh 
variabcl lain yang tidak masuk kcdalam model. 

Hasil analisis rcgresi berganda antara 
komponen proksimat dan komponen serat 
dengan kecernaan bahan kering tcrlihat pada 
Tabcl 3. Terlihat adanya hubungan yang 
sangat nyata (p < 0,01) antara kecernaan bahan 
kering dcngan komponen proksimatnya, Dari 
model Backward Stepwise tcrlihat bahwa 
kcberartian hubungan tersebut secara nyata 
diakibatkan olch scrat kasar dan abu dcngan 
hasil pcrsamaan Y = 147,983 - 1,613 SK - 
4,085 ABU (p < 0,01, r2 = 0,6406). Sedangkan 

0,0339* 0,113 

Kcterangan : * berbcda nyata (p < 0,05) 
** bcrbeda sang at nyata (p < 0,0 l) 

0,4358 0,1276 

6,02 . E-09** 

3,58 . E-07** 0,6599 

0,6406 

B. Dengan kompoaen scratnya . 
1). Y = 330,708-4,1447 NDF- 0,712 Hcrrusclu!~sa - 

0,0593 Selulosa - 1,0813 Lignin + 1,7954 Silika 
2). Y = 308,7393 - 3,7254 NDF 

(hasil Backward Stepwise) 

A. Dcngan komponen proksimar O 441 LK _ o J 33 
I). y = 162.527 -0,508 PK - 1,822 SK+ • ' 

xnu -0.109 DETN 
2). Y = 147,983- 1,613 SK -4,085 ABU 

(hasil Backward Stepwise) 

l'crsanwan 

. d dengan Kecemaan Bahan Keringnya 
Hasil Analisis Regres1 Bergan a 

rl p 
Tabel 3. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Hcnlas 1rl1111 h11sil p ·11 •li1i1111 Ill ·n • nm 
1wnd11g:1nn da •n c mn silns sctnrin sc 111-:1 i11 
vitro h ·r lnsnrknn kouip 1sisi kininnyu dip ·rol h 
simpulnn schagni bcrikut : 
- Tcnlupru huhun •:111 hivariut r ·grcsi 

scd ·, hnna) ynng nyuiu :1111:im kcccrnnnn 
h:th1111 orgnnik <Ian kcccrnaan bahau kcring 
dcugnn SK, Ahli dan NDF. Namun rcgrcsi 
ini mcmpunyni kofisicn dctcnninasi yang 
kc ii . chinggn kurnng lnynk di iunaknu, 
Tcnlnpnt hubungnn multivariut (re rrcsi 
hcrgnndu) yang nyntu nntnrn kcccrnann 
bahun organik clan k ccmnnn huhan kcring 
dcngan kompnncn proksimatuyn dcngnn 
kocfisicu dctcrruinn i yang cukup tingg]. 

cdangknn pada kornponcn . crntnya tidak 
tcrdnpat huhungnn yang nyata 
Benin. nrkun model Backward Stepwise 
pcndugaan daya ccrna yang tcrbaik 
bcrdasarkan data pcnclitian adalah mclalui 
pcrsamnan Y = 147,983 - 1,613 SK - 4,085 
AilU (p < 0,01 • R2 = 0.6406 unruk 
kcccrnaan bah an keri ng) dan Y = 110,613 - 
1,26 SK - 1,854 ABU ( p < 0.01, R2 = 0,3733 
untuk kcccmaan bahan organik). 
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